
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Pemanfaatan Bahan Alam sebagai Media Sensori 
dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Anak Usia 

Dini di KB Aisyiyah Al-Ma’ruf
Oleh:

Indah Mizakmatin
Ria Wulandari

Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

Agustus, 2026



2

Pendahuluan
Pendidikan anak usia dini merupakan tahap penting dalam perkembangan anak karena
proses belajar berlangsung melalui pengalaman langsung dan stimulasi panca indera
(Santrock, 2021; Papalia dkk., 2022).

Keaktifan belajar menjadi faktor penting dalam pembelajaran, karena keterlibatan aktif
membantu anak memahami kegiatan, mengikuti arahan, dan berinteraksi dengan
lingkungan belajar.

Berdasarkan kondisi di lapangan, keaktifan belajar anak masih belum optimal; beberapa
anak mudah terdistraksi dan kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Salah satu penyebab yang ditemukan adalah kurangnya variasi metode pembelajaran dan 
stimulasi sensori yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini.

Pemanfaatan bahan alam sebagai media sensori menjadi alternatif yang relevan karena
memberikan pengalaman belajar konkret, kontekstual, dan mudah diterapkan, terutama di 
lingkungan rural (Chawla, 2020; Fitriani & Wijayanti, 2022).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pemanfaatan
bahan alam sebagai media 
sensori dalam pembelajaran?

RUMUSAN MASALAH 01

Bagaimana peningkatan
keaktifan belajar anak melalui
penggunaan bahan alam?

RUMUSAN MASALAH 02
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Metode

Penelitian
Tindakan Kelas
(PTK)

JENIS PENELITIAN

01 02 03

Kemmis & McTaggart

MODEL PENELITIAN

KB Aisyiyah Al-
Ma’ruf

LOKASI PENELITIAN

(Perencanaan, Tindakan, 
Observasi, Refleksi)

17 anak
dengan usia
5-6 tahun

SUBJEK

04 05 06

Observasi, 
Wawancara, 
Dokumentasi

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Deskriptif
(perbandingan
antar siklus).

ANALISIS DATA PENELITIAN
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Hasil

Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai
penerapan pembelajaran menggunakan media 
bahan alam di KB Aisyiyah Al-Ma’ruf, terlihat
adanya peningkatan yang signifikan dari 47% di 
pra siklus menjadi 77% di siklus 1, dan 92% pada 
siklus 2 terhadap keaktifan belajar anak.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, 
peserta didik tampak lebih antusias, aktif, dan 
bersemangat dalam mengikuti kegiatan. Selain
meningkatkan keaktifan belajar, kegiatan ini juga 
membantu melatih kemampuan motorik halus
peserta didik. 
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Pembahasan

No. Nama Eksplorasi Sensori Inisiatif Komunikasi Durasi Fokus Emosi Positif Jumlah Persentase Keterangan

1 A1 1 1 2 2 2 8 40% BT

2 A2 3 3 2 1 2 10 50% BT

3 A3 3 3 3 1 2 12 60% BT

4 A4 2 3 2 1 1 9 45% BT

5 A5 1 1 1 1 1 5 25% BT

6 A6 1 2 2 2 2 9 45% BT

7 A7 2 2 1 2 2 9 45% BT

8 A8 2 3 3 2 3 13 65% BT

9 A9 3 3 2 1 2 11 55% BT

10 A10 2 1 1 1 1 6 30% BT

11 A11 2 1 1 1 1 6 30% BT

12 A12 4 3 2 1 2 12 60% BT

13 A13 3 3 2 1 2 11 55% BT

14 A14 2 3 2 2 2 11 55% BT

15 A15 2 2 2 1 1 8 40% BT

16 A16 1 1 2 1 1 6 30% BT

17 A17 4 3 3 2 1 13 65% BT

Persentase 56% 56% 49% 34% 41% 47%

Pada tahap pra siklus, pembelajaran masih
menggunakan metode konvensional dengan
cara penjelasan verbal dan LKS tanpa
memanfaatkan bahan alam sebagai media 
pembelajaran.

Hasil observasi menunjukkan rata-rata 
keaktifan belajar anak sebesar 47% dan 
belum ada peserta didik yang 
mencapai ketuntasan (0%).

Kondisi ini menjadi dasar dilaksanakannya
tindakan perbaikan melalui pemanfaatan
bahan alam sebagai media pembelajaran.

Rekapitulasi Nilai:

Pra-Siklus
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Pembahasan

Pada siklus I, pembelajaran dilaksanakan
dengan memanfaatkan bahan alam sebagai
media pembelajaran melalui kegiatan bermain
dan eksplorasi.

Hasil observasi menunjukkan rata-rata 
keaktifan belajar meningkat menjadi
77%, dengan 8 dari 17 peserta didik
(47%) telah mencapai ketuntasan.

Hasil refleksi pada siklus ini digunakan sebagai
dasar penyempurnaan tindakan pada siklus II

Rekapitulasi Nilai:

Siklus I No. Nama Eksplorasi Sensori Inisiatif Komunikasi Durasi Fokus Emosi Positif Jumlah Persentase Keterangan

1 A1 2 3 3 2 3 12 60% BT

2 A2 4 4 3 4 3 18 90% T

3 A3 4 4 4 4 4 20 100% T

4 A4 3 4 3 2 2 14 70% BT

5 A5 2 2 2 2 2 10 50% BT

6 A6 2 4 3 3 3 14 70% BT

7 A7 3 4 3 3 2 14 70% BT

8 A8 4 4 4 3 4 19 95% T

9 A9 3 3 4 3 3 16 80% T

10 A10 3 3 2 3 2 12 60% BT

11 A11 3 3 2 2 3 12 60% BT

12 A12 4 4 4 4 4 20 100% T

13 A13 4 4 4 4 4 20 100% T

14 A14 3 4 3 3 3 18 90% T

15 A15 3 3 3 3 3 14 70% BT

16 A16 2 2 3 2 2 12 60% T

17 A17 4 4 4 3 3 18 90% T

Persentase 78% 87% 79% 74% 74% 77%
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Pembahasan

Pada siklus II, pembelajaran disempurnakan
melalui penambahan variasi kegiatan dan 
pendampingan yang lebih optimal.

Hasil observasi menunjukkan rata-rata 
keaktifan belajar meningkat menjadi
92%, dengan 14 dari 17 peserta didik
(82%) telah mencapai ketuntasan.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan bahan alam sebagai media 
pembelajaran efektif dalam meningkatkan
keaktifan belajar anak usia dini di KB Aisyiyah Al-
Ma’ruf.

Rekapitulasi Nilai:

Siklus II No. Nama Eksplorasi Sensori Inisiatif Komunikasi Durasi Fokus Emosi Positif Jumlah Persentase Keterangan

1 A1 4 4 4 4 4 20 100% T

2 A2 4 4 4 4 4 20 100% T

3 A3 4 4 4 4 4 20 100% T

4 A4 4 4 4 4 4 20 100% T

5 A5 2 2 2 2 2 10 50% BT

6 A6 4 4 4 4 4 20 100% T

7 A7 4 4 4 4 4 20 100% T

8 A8 4 4 4 4 4 20 100% T

9 A9 4 4 4 4 4 20 100% T

10 A10 4 4 4 4 4 20 100% T

11 A11 3 2 2 2 3 12 60% BT

12 A12 4 4 4 4 4 20 100% T

13 A13 4 4 4 4 4 20 100% T

14 A14 4 4 4 4 4 20 100% T

15 A15 4 4 4 4 4 20 100% T

16 A16 2 2 3 2 3 12 60% BT

17 A17 4 4 4 4 4 20 100% T

Persentase 93% 91% 93% 91% 94% 92%
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Pembahasan
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Temuan Penting Penelitian

Pemanfaatan bahan alam sebagai media pembelajaran terbukti
efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar anak usia dini melalui
kegiatan yang bersifat konkret dan eksploratif.

01

Keaktifan belajar anak mengalami peningkatan secara bertahap
pada setiap siklus, yaitu dari 47% pada pra siklus menjadi 77% pada 
siklus I dan 92% pada siklus II.

02

Persentase ketuntasan belajar meningkat hingga mencapai 82%, 
sehingga telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian yang 
telah ditetapkan.

03

Pembelajaran menggunakan bahan alam menciptakan suasana
belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak usia dini.

04
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dalam kajian
pendidikan anak usia dini, khususnya
terkait penggunaan bahan alam
sebagai media sensori untuk
meningkatkan keaktifan belajar.

Hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi tambahan mengenai
pembelajaran yang berbasis
pengalaman langsung dan sesuai
dengan karakteristik anak usia dini.

Manfaat Teoritis

Membantu anak lebih terlibat dalam
kegiatan belajar melalui pengalaman yang 
konkret, menyenangkan, dan sesuai
dengan dunia bermain mereka.

Manfaat Praktis

Bagi Anak

Memberikan alternatif metode
pembelajaran yang lebih variatif dan 
mudah diterapkan dengan memanfaatkan
bahan alam di lingkungan sekitar.

Bagi Pendidik

Menjadi bahan rujukan untuk penelitian
lanjutan yang berkaitan dengan
pembelajaran berbasis alam dan 
peningkatan keaktifan belajar anak usia dini.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat menjadi pertimbangan dalam
mengembangkan pembelajaran yang lebih
kontekstual tanpa bergantung pada media 
yang mahal atau berbasis teknologi.

Bagi Lembaga PAUD
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